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Avrticle history: Keselamatan pasien merupakan aspek penting dalam mutu pelayanan keperawatan,
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Accepted: 05 Jan 2026  kesalahan medikasi yang berkaitan dengan ketidaktepatan identifikasi pasien. Hasil

observasi di Ruang MPKP Kuantan Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau

Kata Kunci: menunjukkan bahwa identifikasi pasien sebelum pemberian obat belum dilaksanakan
Keselamatan Pasien, secara konsisten, didukung oleh keterbatasan sarana berupa label identifikasi pada
Identifikasi Pasien, kotak obat serta belum optimalnya sosialisasi, pengawasan, dan evaluasi pelaksanaan
Kesalahan Medikasi, prosedur. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
Rumah Sakit Jiwa. meningkatkan keselamatan pasien melalui penguatan praktik identifikasi pasien

sebelum pemberian obat. Metode pelaksanaan meliputi diskusi awal, sosialisasi dan
Keywords: simulasi prosedur identifikasi pasien, penyediaan label identifikasi pasien berbasis
Patient Safety, Patient ~ foto, serta monitoring dan evaluasi melalui audit kepatuhan. Kegiatan dilaksanakan
Identification, pada tanggal 2 s/d 11 Desember 2025 dengan melibatkan 14 perawat pelaksana. Hasil
Medication Errors, evaluasi menunjukkan peningkatan kepatuhan perawat, dengan sebagian besar
Mental Hospitals. berada pada kategori kinerja baik, serta pemanfaatan sarana identifikasi secara

optimal. Upaya penurunan risiko kesalahan medis dilakukan melalui penguatan
supervisi, pemenuhan sarana, dan sosialisasi guna menjamin konsistensi praktik
keselamatan pasien.

Patient safety is a crucial aspect of nursing care quality, particularly in psychiatric
hospitals, which face complexities due to communication limitations and fluctuating
patient conditions. One common risk is medication errors related to inaccurate
patient identification. Observations in the Kuantan MPKP Room, Tampan Mental
Hospital, Riau Province, indicate that patient identification prior to medication
administration has not been consistently implemented, driven by limited resources in
the form of identification labels on medication boxes, as well as suboptimal
socialization, supervision, and evaluation of procedure implementation. This
Community Service activity aims to improve patient safety by strengthening patient
identification practices prior to medication administration. Implementation methods
include initial discussions, socialization and simulation of patient identification
procedures, provision of photo-based patient identification labels, and monitoring
and evaluation through compliance audits. The activity was conducted from
December 2 to 11, 2025, involving 14 nurses. The evaluation results showed an
increase in nurse compliance, with the majority in the good performance category,
as well as optimal utilization of identification facilities. Efforts to reduce the risk of
medical errors are carried out through strengthening supervision, providing
facilities, and outreach to ensure consistent patient safety practices.
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PENDAHULUAN

Keselamatan pasien merupakan isu kritis yang menjadi prioritas global dalam layanan
kesehatan, terutama di rumah sakit. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan keselamatan pasien,
penekanan pada ketepatan identifikasi pasien menjadi sangat vital, terutama dalam konteks pemberian
obat. Kesalahan dalam identifikasi pasien berpotensi mengarah pada kesalahan medikasi yang dapat
berakibat fatal bagi pasien (Nugroho & Widiyanto, 2023). Penerapan prosedur identifikasi pasien yang
ketat dan konsisten sangat penting dilakukan, sehingga mencegah terjadinya ketidaktepatan dalam
proses medikasi (Buyuk et al., 2021). Kesalahan medikasi menjadi tantangan utama dalam
memperbaiki keselamatan pasien. Kesalahan ini dapat terjadi pada berbagai tahap, termasuk peresepan,
penyiapan, dan pemberian obat (Nugroho & Widiyanto, 2023). Perawat memiliki peran kunci pada
tahap tahap akhir pemberian obat karena keterlibatannya langsung dengan pasien. namun, beban kerja
yang tinggi dan keterbatasan dukungan sistem dilaporkan berkontribusi terhadap rendahnya kepatuhan
prosedur identifikasi pasien (Insani & Wikansari, 2021). Meskipun telah menjadi standar keselamatan,
penerapan identifikasi pasien menghadapi tantangan yang lebih kompleks pada pelayanan dengan
karakteristik khusus, seperti di rumah sakit jiwa.

Dalam pelayanan Rumah Sakit Jiwa, keterbatasan komunikasi serta perilaku pasien yang tidak
kooperatif menjadi tantangan dalam penerapan keselamatan pasien. Menurut Wei et al., (2025)
menjelaskan kesulitan dalam komunikasi dapat mengakibatkan kesalahan dalam pemberian obat.
Perlunya, Penguatan identifikasi melalui pendekatan yang mudah dikenali, seperti penggunaan
identitas visual atau gelang identifikasi yang menjadi strategi penting dalam menurunkan risiko
kesalahan medikasi (Hoffman et al., 2025). Di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau, penekanan
pada keselamatan pasien maupun kualitas pelayanan memberi komitmen untuk mengurangi risiko
kejadian tidak diharapkan (KTD). Namun, observasi awal menunjukkan bahwa belum optimalnya
proses identifikasi pasien dalam pemberian obat, sarana pendukung identifikasi pasien masih terbatas
khususnya ketersediaan label identifikasi pada kotak obat yang sesuai standar. Kondisi ini bisa
meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pemberian obat (medication error). Melihat tantangan yang
ada, dibutuhkan upaya edukatif melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus
pada sosialisasi praktik identifikasi pasien.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Ruang MPKP Kuantan Rumah
Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau pada tanggal 2 s/d 11 Desember 2025 berfokus pada peningkatan
keselamatan pasien melalui penguatan praktik identifikasi pasien sebelum pemberian obat. Kegiatan ini
melibatkan 14 perawat pelaksana. Implementasi yang dilakukan yaitu, melaksanakan sosialisasi ulang
prosedur identifikasi pasien kepada seluruh perawat Ruang Kuantan untuk memastikan ketepatan
identifikasi sebelum pemberian obat sesuai standar keselamatan pasien, serta memastikan sarana
pendukung berupa label identifikasi pasien pada kotak obat untuk menunjang ketepatan proses
pemberian obat dan meminimalkan risiko kesalahan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi diskusi
awal, sosialisasi dan simulasi prosedur identifikasi pasien, penyediaan label identifikasi pasien berbasis
foto, serta monitoring dan evaluasi melalui audit kepatuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran perawat
terhadap risiko kesalahan medikasi Perawat mulai memandang proses identifikasi bukan sekadar
pemenuhan prosedur, melainkan sebagai bagian integral dari upaya menjaga keselamatan pasien.
Perubahan pemahaman ini tercermin dari meningkatnya kehati-hatian perawat dalam melakukan
verifikasi identitas sebelum pemberian obat. Evaluasi hasil kegiatan implementasi kegiatan sosialisasi
ulang prosedur identifikasi pasien terhadap 14 perawat pelaksana di Ruang Kuantan Rumah Sakit Jiwa
Tampan bulan Desember 2025 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sosialisasi Prosedur Identifikasi Pasien di Ruangan MPKP Kuantan Rumah Sakit Jiwa
Tampan Provinsi Riau Bulan Desember Tahun 2025 (N=14)
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No Prosedur Identifikasi Pasien F %
1 Baik 12 857
2 Cukup 2 143
14 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 14 perawat pelaksana yang mengikuti sosialisasi,
sebagian besar menunjukkan pemahaman dan penerapan prosedur identifikasi pasien pada kategori baik
sebanyak 12 perawat (85,7%) sementara 2 perawat (14,3%) berada pada kategori cukup. Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi telah terlaksana secara efektif dan mampu meningkatkan
kesadaran perawat terhadap pentingnya identifikasi pasien sebagai bagian dari upaya keselamatan
pasien.

Selanjutnya, evaluasi efektivitas penyediaan dan penggunaan label identifikasi pasien pada kotak
obat dalam menunjang ketepatan proses pemberian obat dilaksanakan setelah seluruh tahapan kegiatan
selesai, meliputi distribusi label, pemberian instruksi penggunaan, serta observasi langsung praktik
perawat dalam pemberian obat. Penilaian difokuskan pada aspek ketersediaan label identifikasi,
kesesuaian penggunaan label dengan prosedur, keterbacaan identitas pasien (termasuk foto), serta
konsistensi perawat dalam melakukan verifikasi identitas sebelum pemberian obat. Hasil evaluasi
berkaitan sarana pendukung label identifikasi pasien dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Evaluasi Pelaksanaan Penggunaan Label Identifikasi Pasien pada Kotak Obat di Ruang
MPKP Kuantan RSJ Tampan Provinsi Riau Bulan Desember Tahun 2025 (N = 14) :
No Kategori Pelaksanaan Penggunaan Label Identifikasi Pasien F %

1 Baik 14 100
2 Cukup 0 O
14 100

Berdasarkan Tabel 2, hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh perawat di Ruangan MPKP
Kuantan Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau pada bulan Desember 2025 berada pada kategori
pelaksanaan baik dalam penggunaan label identifikasi pasien pada kotak obat.

Pembahasan

Hasil evaluasi yang disajikan dalam Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat
pelaksana di Ruangan MPKP Kuantan telah melaksanakan prosedur identifikasi pasien dengan baik
sebelum pemberian obat, yaitu sebanyak 12 orang (85,7%). Hal ini mengindikasikan efektivitas
intervensi berupa sosialisasi ulang prosedur identifikasi pasien telah memberikan dampak positif
terhadap praktik keperawatan di ruangan (Mualimah et al., 2021). Peningkatan kepatuhan ini
mencerminkan adanya perubahan perilaku perawat dalam menjadikan identifikasi pasien sebagai
langkah esensial dalam proses pemberian obat, bukan sekadar rutinitas administrative (Hayati et al.,
2022). ldentifikasi pasien yang akurat merupakan salah satu Sasaran Keselamatan Pasien (SKP 1) yang
menjadi fondasi utama dalam pencegahan kesalahan medikasi. Menurut World Health Organization
(WHO), kesalahan identifikasi pasien merupakan penyebab utama medication error, terutama pada
layanan dengan kompleksitas tinggi seperti rumah sakit jiwa, di mana pasien sering mengalami
gangguan orientasi, komunikasi, dan daya ingat. Oleh karena itu, verifikasi identitas pasien
menggunakan minimal dua identitas yang valid menjadi standar yang tidak dapat ditawar dalam praktik
keperawatan. (D.I. et al., 2024; Sakall1 & Canbolat, 2023). Peningkatan ini mencerminkan perubahan
pemahaman dan praktik perawat setelah intervensi sosialisasi.

Peningkatan proporsi perawat dengan kinerja baik pada evaluasi ini dapat dijelaskan melalui
pendekatan perubahan perilaku dalam praktik Kklinis. Menurut teori Knowledge—Attitude—Practice
(KAP), peningkatan pengetahuan melalui sosialisasi yang terstruktur akan memengaruhi sikap perawat
terhadap pentingnya identifikasi pasien, yang pada akhirnya berdampak pada perubahan praktik klinis
(Bae et al., 2024). Aktivitas sosialisasi yang bersifat interaktif dan kontekstual dapat memperkuat
pemahaman procedural serta tanggung jawab propfesional perawat dalam keselamatan pasien (Hayati
et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Mualimah et al., (2021), menemukan bahwa pemahaman
perawat akan prosedur identifikasi pasien berbanding lurus dengan kecenderungan mereka untuk
melaksanakannya secara benar. Selain peningkatan pengetahuan, keberhasilan perubahan praktik juga
ditentukan oleh ketersediaan dukungan sistem.
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Sarana pendukung berupa label identifikasi pasien yang dilengkapi foto memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan perawat. Dalam perspektif Human Factors Theory,
kesalahan dalam pelayanan kesehatan sering kali tidak hanya disebabkan oleh faktor individu, tetapi
juga oleh kelemahan sistem. Penyediaan label identifikasi berbasis foto berfungsi sebagai forcing
function yang membantu perawat melakukan verifikasi identitas secara cepat dan akurat, terutama pada
pasien jiwa yang tidak mampu menyebutkan identitasnya secara verbal (Firmawati et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan identifikasi visual, termasuk foto
pasien, dapat menurunkan risiko kesalahan medikasi dan meningkatkan ketepatan pengambilan
keputusan Klinis (Bae et al., 2024).

Meskipun demikian, masih ditemukannya perawat dalam kategori kinerja cukup menunjukkan
bahwa perubahan praktik membutuhkan waktu dan penguatan berkelanjutan. Faktor seperti beban kerja,
tekanan situasi klinis, serta kebiasaan kerja lama dapat memengaruhi konsistensi penerapan prosedur
identifikasi pasien(Manuhutu & Tomasoa, 2024; Suyanti et al., 2021). Kondisi ini sejalan dengan konsep
behavioral maintenance, yang menekankan bahwa perubahan perilaku dalam pelayanan kesehatan perlu
didukung oleh supervisi rutin, audit kepatuhan, dan umpan balik berkesinambungan agar dapat
dipertahankan dalam jangka Panjang (Mualimah et al., 2021).

Berdasarkan Tabel 2, hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh perawat di Ruangan MPKP
Kuantan Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau pada bulan Desember 2025 berada pada kategori
pelaksanaan baik dalam penggunaan label identifikasi pasien pada kotak obat. Hal ini menunjukkan
bahwa penyediaan label identifikasi pasien yang dilengkapi foto telah dimanfaatkan secara optimal
dalam praktik pemberian obat. Perawat secara konsisten melakukan pencocokan identitas pasien
menggunakan label sebelum pemberian obat, baik pada pasien yang kooperatif maupun pada pasien
dengan keterbatasan komunikasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa sarana pendukung berupa label
identifikasi pasien tidak hanya tersedia secara fisik, tetapi juga terintegrasi dengan baik dalam alur kerja
keperawatan. Kejelasan desain label, keterbacaan informasi, serta keberadaan foto pasien terbukti
membantu perawat dalam melakukan identifikasi secara cepat dan akurat. Selain itu, instruksi
penggunaan dan penggantian label yang diberikan sebelumnya turut berperan dalam memastikan
keseragaman praktik di antara perawat. hal ini sejalan dengan prinsip identifikasi pasien sebagai pondasi
utama dalam keselamatan pasien.

Identifikasi pasien yang akurat merupakan komponen vital dalam penerapan Sasaran
Keselamatan Pasien. Tenaga kesehatan diharuskan selalu melakukan verifikasi identitas pasien secara
konsisten dalam setiap tindakan keperawatan dan medis. Memasukkan foto pada label identifikasi tidak
hanya menambah elemen akurasi, tetapi juga merupakan alat bantu visual yang mendukung perawat
dalam mengenali pasien secara fisik (Azhari et al., 2023). Penggunaan pendekatan seperti ini sangat
penting bagi pasien yang mengalami keterbatasan komunikasi atau gangguan kognitif, yang kerap kali
tidak mampu mengonfirmasi identitasnya secara verbal (Ruku et al., 2023). Sistem identifikasi yang
sederhana dan mudah dikenali berfungsi untuk mengurangi beban kognitif perawat. Menurut Katuuk
et al., (2020), Menjelaskan bahwa tekanan akibat kelelahan dan distraksi di lingkungan pelayanan
dapat diminimalisir dengan adanya alat bantu visual seperti label identifikasi. Hal tersebut
memungkinkan perawat tetap fokus dalam mengikuti prosedur yang telah ditetapkan bahkan dalam
suasana yang dinamis dan padat. Label identifikasi yang digunakan berfungsi tidak hanya sebagai alat
bantu tetapi juga sebagai pengingat untuk mematuhi langkah-langkah standar yang diperlukan untuk
memastikan keselamatan pasien (Gunawan et al., 2018). hal ini dapat tercermin dalam perilaku perawat
saat melakukan praktik keperawatan.

Konsistensi perilaku perawat dalam mencocokkan identitas pasien mencerminkan pemahaman
mendalam mengenai pentingnya keselamatan pasien. Studi menunjukkan bahwa ketika alat identifikasi
mudah diakses dan informatif, perawat cenderung lebih konsisten dalam melaksanakan verifikasi
identitas (Pai et al., 2024). Oleh karena itu, keberhasilan implementasi sistem identifikasi pasien tidak
hanya bergantung pada ketersediaan sarana, tetapi juga pada penerimaan dan komitmen perawat dalam
menggunakan prosedur tersebut secara konsisten (Irawati et al., 2024). Pelatihan yang berkelanjutan
dan pengembangan kompetensi perawat juga menjadi faktor yang berkontribusi dalam peningkatan ini
(Blomberg et al., 2018). Penyediaan label identifikasi pasien yang dilengkapi foto merupakan
intervensi efektif dalam meningkatkan kualitas dan keselamatan pemberian obat. Sistem identifikasi
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yang kuat telah terbukti mampu meningkatkan akurasi dalam administrasi obat dan mengurangi risiko
kesalahan identifikasi (Turnip, 2025). Menurut Alves & Guirardello, (2016), menunjukkan bahwa
peningkatan penguasaan praktik keselamatan medikasi di antara perawat dapat dicapai melalui
sosialisasi dan pelatihan yang intensif. Dengan demikian, dukungan manajemen rumah sakit dalam
mengimplementasikan sistem identifikasi yang baik serta memberikan pelatihan berkelanjutan adalah
kunci untuk perbaikan sistem (Katuuk et al., 2020).

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa intervensi berupa sosialisasi prosedur
identifikasi pasien yang diperkuat dengan penyediaan sarana pendukung yang sesuai konteks
keperawatan jiwa efektif dalam meningkatkan kinerja perawat. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki
kepatuhan terhadap standar keselamatan pasien, tetapi juga berkontribusi dalam membangun budaya
keselamatan yang lebih kuat di Ruang MPKP Kuantan Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.

SIMPULAN

1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) tentang peningkatan keselamatan pasien melalui
sosialisasi praktik identifikasi pasien bagi perawat untuk mengurangi kesalahan medikasi di
Ruangan MPKP Kuantan Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau terlaksana dengan baik dan
sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan.

2. Tahap penelaahan dan sosialisasi ulang Standar Operasional Prosedur (SOP) identifikasi pasien
berhasil meningkatkan pemahaman perawat mengenai pentingnya verifikasi identitas pasien sebagai
bagian dari upaya pencegahan kesalahan medikasi.

3. Pelaksanaan sosialisasi melalui diskusi pada saat operan jaga mendorong keterlibatan aktif perawat
serta membantu menyamakan pemahaman terkait penerapan identifikasi pasien, khususnya pada
pasien jiwa dengan keterbatasan komunikasi dan orientasi.

4. Pendampingan dan audit kepatuhan setelah sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan kehati-
hatian dan konsistensi perawat dalam melakukan identifikasi pasien sebelum pemberian obat sesuai
standar keselamatan pasien.

5. Penyediaan sarana pendukung berupa label identifikasi pasien yang dilengkapi foto pada kotak obat
mempermudah proses verifikasi identitas dan mendukung ketepatan pemberian obat dalam praktik
keperawatan sehari-hari.

6. Hasil evaluasi kegiatan sosialisai menunjukkan bahwa sebagian besar perawat pelaksana di Ruangan
MPKP Kuantan Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau memiliki pemahaman dan penerapan
prosedur identifikasi pasien pada kategori baik. Seluruh perawat memperlihatkan pelaksanaan yang
baik dalam penggunaan label identifikasi pasien pada kotak obat.
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